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ABSTRAK 
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Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing: (I) H. 

Badrian, S.Ag, M.Ag (II) Annisa Sayyid, M.Si. 

Kata Kunci: Spesial Nisbah, Deposito iB Hasanah 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa salah satu strategi yang digunakan 

oleh pihak perbankan syariah dalam menarik minat nasabah untuk 

menginvestasikan dana mereka di bank adalah dengan memberikan spesial nisbah 

kepada para nasabahnya. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tata 

cara pemberian spesial nisbah deposito iB hasanah dan persyaratan nasabah yang 

bisa mendapatkan spesial nisbah di PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif-kualitatif. Lokasi penelitian bertempat di PT. Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah Bapak Muhammad Yunie sebagai Operational Manager dan Bapak 

Muhammad Khairyadi sebagai Asisten Funding (FA). Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan observasi. Adapun analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dari penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan terkait tata cara serta syarat-syarat pemberian spesial nisbah deposito 

iB Hasanah yang diberlakukan di PT BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

Tata cara untuk mendapatkan spesial nisbah tersebut ialah nasabah harus 

mengajukan surat permohonan kepada pihak bank untuk diberikan nisbah spesial, 

selanjutnya setelah pihak bank menerima surat permohonan nasabah, pihak bank 

yang akan memutuskan sesuai dengan instruksi Kantor Pusat terkait besaran spesial 

nisbah yang akan diberikan. Adapun syarat-syarat nasabah agar bisa mendapatkan 

spesial nisbah yaitu spesial nisbah ini hanya diberikan kepada nasabah Deposito iB 

Hasanah selama kurun waktu minimal 2 tahun dan tidak pernah mencairkan 

uangnya serta termasuk nasabah inti dengan dana lebih dari 1 milyar. 

 

 


